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1.1 Latar Belakang Penelitian

Paradigma pembangunan di banyak negara kini ledribrientasi kepada
pengembangan industri jasa, termasuk di dalamngdatadndustri pariwisata.
Sektor pariwisata saat ini semakin diperhitungkehagai kontributor penting
dalam pertumbuhan ekonomi global. Tren global smiamenunjukkan bahwa
sektor pariwisata rata-rata tumbuh sekitar 7% p@@Tut dan memberikan
kontribusi 25% dari total nilai tren pertumbuharriwgsata global tersebut yang
tentunya akan memberikan dampak yang cukup sigmfterhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Tren Pariwisata global diperlaralakan pulih pada tahun
2010 setelah krisis ekonomi dan wabah H1N1 yanggaighat salah satu tahun
paling sulit bagi sektor pariwisata. Tahun 2010nak&njadi tahun transformasi
untuk dunia pariwisata. Menurut Sekretaris Jendehaited Nation of World
Tourism Organization (UNWTO) Taleb Rifai, kedatangan wisatawan
internasional turun sekitar 4,0% pada 2009 merg&@ijuta, tetapi akan pulih dan
tumbuh sekitar 3,0-4,0% pada 2010

Pariwisata merupakan sektor industri yang memilpe@rtumbuhan
ekonomi yang cepat dibandingkan dengan sektor indlassnnya dalam tiga
dasawarsa terakhir, aktivitas sektor pariwisatahtetidorong dan ditanggapi
secara positif oleh pemerintah Indonesia dengaaphar dapat menggantikan

sektor migas yang selama ini menjadi primadonandaggenerimaan devisa



negara. Sektor pariwisata memang cukup menjanjikaink turut membantu
menaikkan cadangan devisa dan secara pragmatisnagapu meningkatkan
pendapatan masyarakaProspek industri pariwisata Indonesia diprediksikan
WTO akan semakin cemerlang, dengan perkiraan patlant 2010 akan
mengalami pertumbuhan hingga 4,2% per tahun. Sadtainkepariwisataan
berfungsi sebagai alat untuk melestarikan kebudayam untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, pada suatu daerah.

Undang-undang kepariwisataan nomor 10 tahun 200%yatekan bahwa
bahwa keadaan alam, flora, dan fauna, sebagai ikafwihan Yang Maha Esa,
serta peninggalan purbakala, peninggalan sejaeai, dan budaya yang dimiliki
bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan modatibapgunan
kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran danejdei®raan rakyat
sebagaimana terkandung dalam Pancasila dan Pembukaang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu Proviasg yturut serta
mengembangkan kepariwisataannya guna meningkatlesejdhteraan rakyat
dengan salah satu program yang sedang digalakdahadsit Jawa Barat 2008.
Perkembangan pariwisata Jawa Barat semakin tumbohbdrkembang. Pada
tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 pertumbuhajunigan wisatawan ke
objek wisata di Jawa Barat terus mengalami pentagkselama 4 tahun berturut-

turut hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 beriiut



TABEL 1.1
Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Ke Objek Wisata di Provins Jawa
Barat Tahun 2004-2008
Wisatawan Tahun Total

2004 2005 2006 2007 2008

Mancanegara  239.113 207.935 227.068  338.959 262.189 1.275.264
Nusantara  16.661.680 16.890.316 23.859.547 23.782.302 | 25.452.040 | 106.645.885
Jumlah 16.850.793 17.098.251 24.086.615 24.121.261 ‘ 25.714.229 | 107.871.149

Sumber : Disbudpar Kab./Kota di Jawa Barat Tahui920

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bapaumbuhan
wisatawan ke Provinsi Jawa Barat Terus mengalamingkatan yang cukup
signifikan dari tahun 2004 hingga tahun 2008. Kagpn wisatawan nusantara
paling tinggi yaitu pada tahun 2008 yaitu sebe&a4%32.040 orang. Hal ini dapat
membuktikan bahwa Provinsi Jawa Barat cukup bdrhdalam menarik
wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wiaatawsantara untuk
berkunjung ke Provinsi Jawa Barat.

Provinsi Jawa Barat memiliki potensi yang sangair lbiasa untuk
perkembangan pariwisata, secara umum kondisi al@awir3i Jawa Barat terdiri
atas dua bagian yaitu kawasan pantai dan pegunwayam terletak di bagian
utara yang merupakan daratan rendah dengan iklitaipgang panas. Kawasan
pegunungan meliputi sebagian besar bagian tengahselatan yang berudara
sejuk serta memiliki kawasan pertanian yang subardhpat dijadikan daya tarik
wisata seperti wisata agro atau wisata pertaniaaaFawasan pegunungan
terdapat beberapa gunung vulkanis yang sebagiaadsaya terletak di sekitar
Bandung.

Selain daya tarik wisata alam, sebagai Provinsiesar Jawa Barat juga

memiliki potensi pariwisata Budaya. Jawa Barat nli&miradisi dan budaya
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Sunda yang menarik, daerah ini juga memiliki bangakinggalan sejarah yang
dapat dijadikan daya tarik agar Wisatawan Domestikupun Wisatawan
Mancanegara dapat berkunjung ke Jawa Barat. Dedegaikian potensi wisata di
Jawa Barat sangat mendukung Provinsi ini menjadahs satu destinasi
pariwisata unggulan di Indonesia.

Menurut undang-undang kepariwisataan pasal 1 agsr@atakan bahwa
"Destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yemgda dalam satu atau lebih
wilayah administratif yang didalamnya terdapat deayi wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakang saling terkait dan
melengkapi terwujudnya kepariwisataan”

Bandung merupakan salah satu daerah tujuan patavatau destinasi
yang berada di Provinsi Jawa Barat. Provinsi JaveaatB memiliki potensi
pariwisata yang sangat besar dan luas cakupanyain Serkenal akan wisata
belanja dan kuliner, wisata alam di Bandung juganjatk salah satu tempat
tujuan berwisata, salah satu daerah atau kawas@nngampunyai potensi wisata
alam yang cukup baik berada di Kabupaten Bandunate®e Berikut ini data

yang menunjukan kawasan Pariwisata Kabupaten Bandamg disajikan pada

Tabel 1.2
TABEL 1.2

Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata Kab. Bandung

No Lokasi Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata
Alam Budaya Minat Khusus

1 Kec. Margaasih - Kampung Adat Mahmud -
2 Kec. Pangalengan - Kampung Adat Cikondang
3 Kec. Ciwidey Situ Patenggang -
4 Kec. Ciwidey Air Panas Cimanggu -
5 Kec. Ciwidey Air Panas Walini -
6 Kec. Ciwidey Kawah Putih -
7 Kec. Paseh Kawah Kamojang




Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa Kawzisaenggu adalah
salah satu objek wisata yang berada di Kawasan Banéelatan, Ciwidey.
Kawasan Wisata Cimanggu merupakan kawasan yang likiepotensi wisata
alam yang cukup baik.

Taman Wisata Alam Cimanggu merupakan salah satkobisata yang
berada di daerah Kabupaten Bandung Selatan, Ciwdayg berada di bawah
naungan PT. Perhutani. Pemandian air panas Cimagggg berketinggian
1.225-1.350 diatas permukaan laut, dengan suhuaudsa-rata 18-23C,
mempunyai pesona alam yang indah dan segar deagdnd 56 Kilometer dari
kota Bandung. Taman Wisata Alam Cimanggu mempuanea lahan sebesar 65
ha adapun fasilitas yang tersedia di Taman WismACimanggu disajikan pada
Tabel 1.3

TABEL 1.3
Faslitas Di Taman Wisata Alam CIMANGGU

1 Buah pos depan merupakan tempal unit
penjualan tiket
2 Buah kolam pemandian air panas dar2 unit
kolam rendam VIP
3 Buah pondok wisata 11 unit
4 Kamar bak rendam tertutup 8 unit
5 1 Buah mushola 1 unit
6 1 Buah kantor informasi 1 unit
7 1 Buah rumah dinas 1 unit
8 4 Buah bangunan mck 4 unit
9 10 Buah selter 10 unif
10 | 1 Buah panggung terbuka 1 unijt
11 | Arena Camping Ground 1 unit
12 | Outbound Area 1 unit
Sumber: Modifikasi Pengelola Unit 1l Perhutani daBarat dan Banten
Tahun 2010



Fasilitas tersebut dibangun untuk melayani wisatayang berkunjung ke
Taman Wisata Alam Cimanggu. Adapun jumlah Kunjun@éisatawan Taman
Wisata Alam Cimanggu, terdapat pada Tabel 1.4 beniik

TABEL 14
Jumlah Kunjungan Wisatawan Taman Wisata Alam Cimanggu

1 1998 55.048
2 1999 75.159
3 2000 100.132
4 2001 134.944
5 2002 164.384
6 2003 114.643
7 2004 100.481
8 2005 10.849
9 2006 98.213
10 2007 91.225
11 2008 91.430
Sumber: Modifikasi Pengelola Unit Il Perhutani JaBarat dan Banten
Tahun 2009

Berdasarkan Tabel 1.4 Tingkat Kunjungan Wisatawamdn Wisata
Alam Cimanggu, tingkat kunjungan wisatawan mengaleenaikan sejak tahun
1998 hingga tahun 2002, angka kunjungan wisatawag yertinggi berada pada
tahun 2002 yaitu sejumlah 164.384 orang wisatawaamgberkunjung, namun
pada tahun 2003 sampai tahun 2007 tingkat kunjunvgaatawan ke Taman
Wisata Alam Cimanggu terus mengalami penurunan yeugip signifikan,
namun pada tahun 2008 mengalami kenaikan kembb&sae 91.430 orang
wisatawan, walaupun mengalami peningkatan halleats#irasa belum maksimal
karena tingkat kunjungan Taman Wisata Alam Cimangmsih rendah bila

dibadingkan dengan pesaingnya yaitu Pemandianaia® Ciwalani, hal tersebut



didukung oleh data dari Tabel 1.5 Total Frekuensatmwan Cimanggu dan

Kunjungan Wisatawan Ciwalini Tahun 2006-2008, sebhgrikut:

TABEL 15
Data Tingkat Kunjungan Wisatawan Cimanggu dan Ciwalini Tahun
2006-2008
2006 2007 20008
1 Ciwalini 114.838 121.783 116.348 352.969
2 Cimanggu 98.213 91.225 91.430 280.868
Sumber : Pengolala Unit Ill Perhutani dan PengdtdlaPerkebunan Nusantara Tahun

2009

Berdasarkan data Tabel 1.5 menunjukan bahwa junkiahjungan
wisatawan ke pemandian air panas Ciwalini lebilgdindibandingkan dengan
Cimanggu. Hal ini dikarenakan Pemandian Air Panawsalihi mempunyai
fasilitas yang lebih lengkap, keunikan perkebursm yang tidak dimiliki oleh
objek wisata lain di kawasan Ciwidey, sehingga dahun ke tahun tingkat
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Pemandia&mnas Ciwalini semakin
meningkat.

Dampak dari penurunan tingkat kunjungan wisatawanr &man Wisata
Alam Cimanggu yaituimage perusahaan menjadi menurun, tingkat persaingan
menjadi semakin tinggi, dan biaya promosi menjadngst tinggi. Untuk
mengatasi hal-hal tersebut Taman Wisata Alam Ciganmgelakukan kegiatan
pemasaran dengan melakukan strategi produk wisaig gidalamnya terdiri dari
atraksi wisata, aksesibilitas dan amenitas.

Menurut Gamal Suwantoro (2004:48) Produk wisataahldh suatu

produk yang nyata. Produk ini merupakan suatu raiagkjasa yang tidak hanya
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mempunyai segi-segi yang bersifat ekonomis, tefiaga yang bersifat sosial,
psikologis dan alam, walaupun produk wisata itu dgensebagian besar
dipengaruhi oleh tingkah laku ekonomi. Berdasarkahtersebut maka produk
wisata merupakan rangkaian dari berbagai jasa galiyy terkait, yaitu jasa yang
dihasilkan berbagai perusahaan (segi ekonomis)a jazasyarakat (segi
sosial/psikologis) dan jasa alam.

a. Jasa yang disediakan perusahaan antara lain jageutan, penginapan,
pelayanan makan minum, jaar, dan sebagainya.

b. Jasa yang disediakan masyarakat dan pemerintalraatdm berbagai
prasarana utilitas umum, kemudahan, keramah-tamadgat istiadat, seni
budaya, dan sebagainya.

c. Jasa yang disediakan alam antara lain pemandanigam @egunungan,
pantai, gua alam, taman laut, dan sebagainya.

Menurut Gamal Suwantoro (2004:48) produk wisataajugerupakan
gabungan dari berbagai komponen, antara lain A{Bksi suatu daerah tujuan
wisata, (2) Fasilitas/amenitas yang tersedia, (83eAibilitas ke dan dari daerah
tujuan wisata.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, Taman WisaaATimanggu perlu
melakukan upaya untuk mengatasi masalah yang aldd, satunya yaitu melalui
produk wisata yang dimiliki Taman Wisata Alam Cimgga, yang terdiri dari
atraksi, amenitas dan aksesibilitas

Atraks wisata yang terdapat di Taman Wisata Alam Cimanggu sepert

setiap pengunjung bisa berendam air panas di kgiang cukup luas, kolam



terbagi menjadi dua, kolam berendam dewasa dammkbkrendam anak. Hasil
analisis biota perairan di kawasan Taman WisatanAfaimanggu diperoleh
komposisiphytoplnkton yaitu terdiri atas specieshlorophycene (mougeotea Jp,
Netrium Sp, Gonatozygon Sp, Ulothrix §p) satu spesies masing-masing dari
cynopycere (choocsis §) dan bacillariophycere (syneda Sp) dan dinophycele
(gymnodinium ). Jenis biota pada perairan Cimanggu tidak dijurjgras biota
endemiki. Dikawasan Taman Wisata Alam Cimanggu jegaapat kamar rendam
tertutup, terdapat juga arena bermain anak dimeer@ayang tersedia sangat luas,
danoutbound area.

Amenitas yang tersedia di Kawasan Taman Wisata Alam Cimasggerti
pos depan merupakan tempat penjualan tiket, 11 poiadiok wisata, 8 kamar bak
rendam, 1 buah mushola, 1 kantor informasi, 1 buahah dinas, 4 buah
bangunan MCK, 10 buah selter dan 1 buah panggubgki@ arena bermain
anak, arenautbound dan darcottage dengan berbagai tipe kamar disertai fasilitas
yang terdapat didalamnya

Aksesibilitas menuju Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu, dapat
diakses dengan sangat mudah. Pengunjung bisa meiggukendaraan pribadi
maupun kendaraan umum. Bila dibandingkan dengaral®@ivvCimanggu lebih
dekat sehingga pengunjung akan lebih mudah mengginfltaman Wisata Alam
Cimanggu. Jarak dari Kota Bandung menuju Taman t&igdam Cimanggu
hanya berjarak sekitar 56 Km dari Kota Bandung dapat ditempuh sekitar 2

jam dengan menggunakan kendaraan pribadi atau urb@mgan melakukan



strategi atribut produk wisata perusahaan berhdappat menarik konsumen untuk
mengunjungi Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu.

Selain itu juga sumber daya alam yang dimiliki Tam#&isata Alam
Cimanggu dapat dimanfaatkan untuk berwisata khysusmntuk kegiatan
berenang dan berendam. Keadaan lingkungan yandhmsagar alami dengan
banyaknya ditumbuhi pepohonan yang menghasilkarauging segar dan sejuk
menambah daya tarik tersendiri bagi wisatawan. (afena itu komponen
produk wisata merupakan faktor penting bagi wisatawnaupun bagi Taman
Wisata Alam Cimanggu.

Oleh karena itu penulis perlu mengadakan penelitamgenai produk
wisata dan proses keputusan berkunjung pada Kawaaaran Wisata Alam
Cimanggu ,sehingga penelitian ini diberi judul“Pengaruh Produk Wisata
Terhadap Proses Keputusan Berkunjung Wisatawan Dawasan Taman
Wisata Alam Cimanggu’ Survei pada pengunjung Kawasan Taman Wisata

Alam Cimanggu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka rumusanalamasdalam
penelitian ini antara lain :
1 Bagaimana gambaran produk wisata yang terdiri alaaksi, amenitas, dan
aksesibilitas Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu
2 Bagaimana gambaran proses keputusan berkunjungawea di Kawasan

Taman Wisata Alam Cimanggu
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3 Bagaimana pengaruh produk wisata yang terdiri afagksi, amenitas, dan
aksesibilitas terhadap proses keputusan berkunjisgtawan di Kawasan

Taman Wisata Alam Cimanggu.

1.3 Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai produk wisatay yerdiri dari
atraksi, amenitas dan aksesibilitas di Kawasan Tariéisata Alam
Cimanggu.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai proses keputbsgwunjung di
Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh prodatawsng terdiri dari,
atraksi, amenitas dan aksesibilitas terhadap pr&sesitusan berkunjung

wisatawan di Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu.

1.4 Kegunaan Penedlitian
Hasil = yang diperoleh dari penelitian ini diharapkdapat memberikan
kegunaan :
1.4.1 Kegunaan Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya stwilinmkian di
bidang manajemen khususnya manajemen pemasaramwispéai

khususnya yang berkaitan dengan produk wisata daseg keputusan
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berkunjung sehingga penelitian ini dapat bergurgi para akademisi
dalam mengembangkan teori kepariwisataan.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan baharsukan bagi
pengelola Kawasan Taman Wisata Alam Cimanggu dalam
meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan melalodpk wisata yang

dimilikinya.
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